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RINGKASAN  

 

PENGARUH VARIASI PANJANG POLYPROPYLENE WAVED 

FIBER TERHADAP SIFAT FISIK DAN MEKANIK LIGHTWEIGHT 

CONCRETE  

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 4 Januari 2023 

Talita Williona ; Dibimbing oleh Dr. Arie Putra Usman, S.T., M.T. 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

XIX + 59 Halaman, 47 gambar, 28 tabel  

Indonesia merupakan salah satu negara yang rawan terhadap bencana, seperti 

gempa sehingga perlu melakukan upaya untuk mencari bahan bangunan yang 

mampu mengurangi berat bangunan itu sendiri. Lightweight concrete merupakan 

salah satu alternative solusi terhadap pengaruh bencana gempa di Indonesia. 

Lightweight concrete memiliki berat jenis lebih kecil dari beton normal yaitu 1.850 

kg/m3. Pembuatan lightweight concrete pada penelitian ini dibuat dengan 

menambahkan foam agent dan polypropylene waved fiber. Foam agent dalam 

campuran ini memiliki peran pentig karena mampu mengurangi berat jenis dari 

beton tersebut. Komposisi pembuatan lightweight concrete tersebut terdiri dari 

Ordinary Portland Cement (OPC), air, pasir, polypropylene waved fiber dan foam 

agent. Pada penelitian ini variasi yang digunakan yaitu variasi panjang serat 

polypropylene, yaitu 25 mm dan 50 mm. Terdapat beberapa pengujian pada 

penelitia ini, yaitu pengujian beton segar yang terdiri dari pengujian slump flow dan 

setting time, pegujian beton keras yang terdiri dari pengujian berat jenis, kuat tekan, 

kuat Tarik belah dan modulus elastisitas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis seberapa besar pengaruh dari variasi panjang 

polypropylene waved fiber terhadap sifat fisik dan mekanik lightweight concrete. 

 

Kata kunci : Lightweight concrete, polypropylene waved fiber dan sifat fisik dan   

                    mekanik lightweight concrete  
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SUMMARY  

 

PENGARUH VARIASI PANJANG POLYPROPYLENE WAVED 

FIBER TERHADAP SIFAT FISIK DAN MEKANIK LIGHTWEIGHT 

CONCRETE  

 

Scientific papers in the form of Final Projects, January 4, 2023 

Talita Williona; Guided by Dr. Arie Putra Usman, S.T., M.T. 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

XVIII + 51 pages, 47 images, 38 tables, 2 attachments 

 

Indonesia is a country that is prone to disasters, such as earthquakes, so it is 

necessary to make efforts to find building materials that can reduce the weight of 

the building itself. Lightweight concrete is an alternative solution to the effects of 

the earthquake in Indonesia. Lightweight concrete has a smaller specific gravity 

than normal concrete, which is 1,850 kg/m3. Making lightweight concrete in this 

study was made by adding a foam agent and polypropylene waved fiber. The foam 

agent in this mixture has an important role because it can reduce the specific 

gravity of the concrete. The composition for making lightweight concrete consists 

of Ordinary Portland Cement (OPC), water, sand, polypropylene waved fiber and 

foam agent. In this study, the variations used were polypropylene fiber length 

variations, namely 25 mm and 50 mm. There were several tests in this study, namely 

fresh concrete testing consisting of slump flow and setting time testing, hard 

concrete testing consisting of testing of specific gravity, compressive strength, split 

tensile strength and modulus of elasticity. This study aims to identify and analyze 

how much influence the length variations of polypropylene waved fiber have on the 

physical and mechanical properties of lightweight concrete. 

 

Keywords : Lightweight concrete, polypropylene waved fiber and physical and 

mechanical properties of lightweight concrete 
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Abstrak  

Indonesia merupakan salah satu negara yang rawan terhadap bencana, seperti 

gempa sehingga perlu melakukan upaya untuk mencari bahan bangunan yang 

mampu mengurangi berat bangunan itu sendiri. Lightweight concrete merupakan 

salah satu alternative solusi terhadap pengaruh bencana gempa di Indonesia. 

Lightweight concrete memiliki berat jenis lebih kecil dari beton normal yaitu 1.850 

kg/m3. Pembuatan lightweight concrete pada penelitian ini dibuat dengan 

menambahkan foam agent dan polypropylene waved fiber. Foam agent dalam 

campuran ini memiliki peran pentig karena mampu mengurangi berat jenis dari 

beton tersebut. Komposisi pembuatan lightweight concrete tersebut terdiri dari 

Ordinary Portland Cement (OPC), air, pasir, polypropylene waved fiber dan foam 

agent. Pada penelitian ini variasi yang digunakan yaitu variasi panjang serat 

polypropylene, yaitu 25 mm dan 50 mm. Terdapat beberapa pengujian pada 

penelitia ini, yaitu pengujian beton segar yang terdiri dari pengujian slump flow dan 

setting time, pegujian beton keras yang terdiri dari pengujian berat jenis, kuat tekan, 

kuat Tarik belah dan modulus elastisitas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis seberapa besar pengaruh dari variasi panjang 

polypropylene waved fiber terhadap sifat fisik dan mekanik lightweight concrete. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 Pengaruh kondisi lingkungan merupakan faktor yang mampu mempengaruhi 

kekuatan dan daya tahan suatu konstruksi bangunan.. Pengaruh kondisi lingkungan 

ini, diantaranya pengaruh sinar matahari, pengaruh hujan, kelembaban serta 

pengaruh iklim. Pengaruh tersebut menyebabkan ketidaknyamanan pada konstruksi 

bangunan khususnya untuk daerah tropis seperti Indonesia yang memiliki suhu 

tinggi. Pengaruh iklim ini dapat membuat Indonesia rawan akan bencana seperti 

terjadinya gempa bumi. Oleh karena itu, perlu melakukan upaya untuk mencari 

bahan bangunan yang mampu mengurangi berat bangunan itu sendiri secara 

keseluruhan. Menurut forum grup discussion di Universitas Internasional Semen 

Indonesia (UISI), disebutkan bahwa beton ringan (lightweight concrete) memiliki 

potensi yang mampu menjadi alternatif bahan konstruksi terutama untuk daerah 

rawan gempa.   

 Pesatnya pertumbuhan teknologi dan ilmu pengetahuan di bidang konstruki 

membuat masyarakat untuk lebih memperhatikan produktivitas tenaga kerja serta 

mutu agar dapat ikut berpartisipasi dalam memajukan pengembangan konstruksi 

yang lebih berkelas. Penggunaan beton sebagai penguat struktur akan meningkat 

seiring berkembangnya industri kontruksi di Indonesia. Salah satu jenis beton 

ringan (lightweight concrete), yaitu beton ter-areasi (foam concrete) yang memiliki 

pori-pori seperti batu apung. Beton jenis ini terbuat dari bahan campuran air, semen, 

agregat halus dan foam (Lakshmi, dkk.,2019) sehingga akan menghasilkan beton 

yang memiliki densitas yang rendah tetapi memiliki kuat tekan yang cukup tinggi. 

Permasalahan yang sering muncul selama konstruksi beton adalah terjadinya 

keretakan akibat sifat beton yang getas pada saat dilakukan tegangan tarik beton. 

Penambahan serat ke dalam campuran beton ringan merupakan solusi yang bisa 

digunakan untuk meminimalisir keretakan pada beton. Serat memiliki sifat 

terbarukan dan memiliki nilai harga yang ekonomis serta dapat mengurangi limbah 

dilingkungan masyarakat, seperti polypropylene fiber.



2 
 

 2  Universitas Sriwijaya 
 

 Polypropylene fiber adalah suatu bahan yang diproduksi dari bahan plastik. 

Jenis-jenis polypropylene fiber, yaitu polypropylene waveb fiber, polypropylene 

monofilament fiber dan polypropylene mesh fiber dengan ukuran panjang 6-50 mm. 

Serat ini sebagai bahan tambahan dalam campuran adukan beton dimana serat akan 

dicampur secara merata sehingga dapat meningkatkan karakteristik beton, seperti 

kemampuan menahan kuat lentur dan kuat tarik, ketahanan terhadap penyusutan 

dan beban kejut. Menurut uraian diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana variasi panjang polypropylene waved fiber dapat 

mempengaruhi sifat fisik dan mekanik beton ringan. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Menurut penjelasan sub bab 1.1. maka permasalahan yang dapat dibahas 

adalah apa dan bagaimana pengaruh dari variasi panjang polypropylene waved fiber 

dalam campuran beton ringan terhadap sifat fisik dan mekanik, diantaranya berat 

jenis beton ringan, slump flow test beton ringan, setting time, kuat tekan beton 

ringan, modulus elastisitas serta kuat tarik belah beton ringan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Menurut penjelasan sub bab 1.2. maka tujuan dari penelitian ini adalah 

mengidentifikasi serta menganalisis seberapa besar pengaruh dari variasi panjang 

polypropylene waved fiber terhadap sifat fisik dan sifat mekanik beton ringan, 

seperti berat jenis beton, , slump flow test, setting time beton, kuat tarik belah beton 

serta modulus elastisitas. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian  

 Berikut ini adalah ruang lingkup yang akan digunakan pada pengujian tentang 

pengaruh dari variasi panjang polypropylene waved fiber terhadap sifat fisik dan 

sifat mekanik beton ringan. 

1. Penambahan polypropylene waved fiber dengan variasi panjang 25 mm dan 

50 mm. 

2. Perbandingan air dan foam 1:40. 

3. Menggunakan semen OPC. 
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4. Menggunakan metode pre-foamed method dalam pembuatan foamed 

concrete. 

5. Cetakan benda uji berbentuk silinder berukuran 15 cm x 30 cm dengan jumlah 

12 buah dan berbentuk kubus (mortar) berukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm dengan 

jumlah 12 buah. 

6. Slump flow test dan setting time test pada pengujian beton segar. 

7. Curing beton ringan dengan cara menyelimuti beton ringan menggunakan 

karung goni yang basah.  

8. Berat jenis dan kuat tekan di uji saat beton umur 7 hari. Modulus elastisitas 

dan kuat tarik di uji saat beton umur 28 hari. 

9. Menggunakan standar ASTM (American Standard Testing and Material) 

sebagai acuan. 

10. ASTM C109 tahun 2013 sebagai acuan untuk job mix formula pada pengujian 

ini. 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data  

 Ada dua cara pengumpulan data pada pengujian kali ini dapat diuaraikan 

sebagai berikut : 

1. Data primer 

Data ini diperoleh langsung dari pengujian sifat fisik dan sifat mekanik 

berupa slump flow, setting time, berat jenis, kuat tarik, modulus elastistas dan 

kuat tekan dilaboratorium. 

2. Data sekunder  

Data ini diperoleh secara tidak langsung dari study literature peneliti 

sebelumnya sebagai referensi. 

 

1.6. Rencana Sistematika Penulisan  

 Sistem penulisan laporan tugas akhir mengenai pengaruh variasi panjang 

polypropylene waved fiber terhadap sifat fisik dan mekanik lightweight concrete 

diuraikan sebagai berikut: 
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BAB 1 PENDAHULUAN  

 Bab satu membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitan, ruang 

lingkup, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan pada penelitian. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab dua menjelaskan kajian literatur dari pustaka berisi penelitian terdahulu 

sebagai acuran tentang lightweight concrete, jenis-jenis beton ringan, material 

penyusun lightweight concrete, jenis-jenis fiber dan faktor yang mempengaruhi 

lightweight concrete. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab tiga membahas material dan alat pengujian serta metode pelaksanan yang 

digunakan. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab empat membahas data yang didapatkan dari pengujian slump flow, 

setting time, berat jenis, kuat tekan, modulus elastisitas dan kuat tarik belah pada 

saat umur beton 7 hari dan 28 hari. 

 

BAB 5 PENUTUP 

 Bab lima menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran untuk memperbaiki 

penelitian berikutnya. 
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